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NILAI JUJUR REMAJA DITINJAU DARI KUALITAS HUBUNGAN 
ORANG TUA-ANAK DAN INTERAKSI TEMAN SEBAYA 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kualitas hubungan 
orang tua-anak dan interaksi teman sebaya terhadap nilai jujur pada remaja. 
Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi SMAN 3 Wonogiri berusia 15-16 
tahun dan tinggal bersama orang tua. Jumlah sampel sebanyak 117 orang. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling. 
Pengumpulan data menggunakan tiga skala yaitu skala nilai jujur, skala 
kualitas hubungan orang tua-anak, dan skala interaksi dengan teman sebaya. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda metode 
stepwise. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif yang signifikan 
antara kualitas hubungan ayah, kualitas hubungan ibu, dan interaksi dengan 
teman sebaya terhadap nilai jujur pada remaja. Secara bersama-sama variabel 
kualitas hubungan orang tua-anak dan interaksi dengan teman sebaya 
memberikan sumbangan yang efektif sebesar 33% terhadap nilai jujur pada 
remaja. 
Kata kunci : interaksi  teman sebaya, jujur, kualitas hubungan ayah-anak, 
kualitas hubungan ibu-anak, kualitas hubungan orang tua-anak 
 
ABSTRACK 
This research aims to determine the relationship between the quality of the 
parent-child relationship and interaction with peers on the value of honestly in 
adolescents. The subjects were students of SMAN 3 Wonogiri 15-16 years 
old and living with parents. The total of sample is 117 people. Sample are 
taken by using of the random cluster sampling. The collecting data using 
three scales are honest value scale, the scale of quality parent-child 
relationships, and the scale interactions with peers. Technique of the data 
analysis used is multiple regression analysis stepwise method. The research’s 
results show there was significant positive correlation between the quality of 
father, the quality of the relationship between mother and interaction with 
peers on the value of honestly in adolescents. The variable quality of parent-
child relationships and interactions with peers make an effective contribution 
of 33% to the value honest to adolescents togetherly. 
Keywords: honest, interaction with peers, the quality of father-son 





Sikap jujur merupakan salah satu aspek yang ingin diraih melalui 
pendidikan nasional. Setiap orang tidak sama kualitas sikap jujurnya. Kualitas 
sikap jujur seseorang sangat dipengaruhi oleh potensi dan lingkungannya. Di 
masyarakat umum maupun di sekolah sering dijumpai individu yang tidak 
jujur. Beberapa peristiwa ketidakjujuran di sekolah yang dijumpai yakni 
seperti adanya siswa yang mengaku kehilangan barang di kelas, adanya siswa 
yang mengaku di hadapan temannya bahwa ia minta kepada orang tuanya 
uang SPP lebih dari yang dibayarkan, adanya siswa yang mengaku makan 
barang jajan yang lebih banyak dari yang dibayar di kantin sekolah 
(Suparman, 2011). 
Sebagai lingkungan yang pertama dan terdekat, keluarga memikul 
tanggung jawab utama dalam pendidikan nilai kepada anak. Keluarga sebagai 
tempat anak dilahirkan merupakan referensi pertama mengenai nilai-nilai, 
norma-norma, dan kebiasaan-kebiasaan menjadi acuan untuk mengevaluasi 
perilaku. Dalam menyampaikan nilai-nilai, harapan, dan kebiasaan, keluarga 
juga menyampaikan pada anak pola-pola perilaku tertentu tempat anak-anak 
akan melakukan apa yang dia tahu dan dia inginkan (Lestari, 2012). 
Hal terpenting yang adalah orang tua perlu menyampaikan dan 
mencontohkan berbagai perilaku yang menunjukkan kejujuran dan integritas 
secara jelas sehingga anak dapat mengambil patokan dalam menilai perilaku 
yang baik dan yang buruk. Tidak ada gunanya menghukum anak karena 
berdusta tentang nilai ulangan di kelas jika kemudian anak diminta 
mengatakan pada tamu bahwa ibu tidak ada di rumah, padahal kenyataannya 
ibu bersembunyi di kamar, misalnya (Dwipuri, 2011). 
Pengaruh lingkungan diawali dengan pergaulan dengan teman. Pada usia 
9-15 tahun hubungan pertemanan merupakan hubungan akrab yang diikat oleh 
minat yang sama, kepentingan bersama, dan saling membagi perasaan, saling 
tolong menolong untuk memecahkan masalah bersama. Peran teman sebaya 
dalam pergaulan remaja menjadi sangat menonjol. 
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Kejujuran tentu menjadi hal penting untuk diperhatikan seiring dengan 
meningkatnya kasus-kasus ketidakjujuran yang makin marak terjadi seperti 
mencontek saat ujian. Tidak tanggung-tanggung pada tahun 2013 di Sumatra 
Utara ditemukan siswa SMP yang mencontek saat UN sedang berlangsung. 
Cara yang mereka pakai beraneka ragam seperti yang diberitakan situs 
okezone.com yaitu mondar mandir ke kamar mandi, selain untuk mencuci 
muka atau buang air, kesempatan itu dipakai untuk bertukar informasi satu 
sama lain. Dari hasil survey pengalaman UN periode 2004 – 2013 yang 
dilakukan oleh Ifa Misbach menemukan bahwa 75% koresponden mengaku 
mencontek dan tidak jujur dalam melaksanakan ujian nasional (Harahap, 
2013). 
Perilaku cheating terjadi hampir di semua tingkat satuan pendidikan 
mulai dari sekolah dasar (SD) sampai Perguruan Tinggi (PT). Berdasarkan 
survei yang telah dilakukan Survei Litbang Media Group pada 19 April 2007 
terhadap 480 responden dewasa di enam kota besar di Indonesia, yaitu 
Makassar, Surabaya, Yogyakarta, Bandung, Jakarta, dan Medan menunjukkan 
mayoritas anak didik, baik di bangku sekolah dan perguruan tinggi melakukan 
kecurangan akademik dalam bentuk menyontek. Hampir 70 persen responden 
yang ditanya apakah pernah menyontek ketika masih sekolah atau kuliah, 
menjawab pernah (Nursalam, Bani, dan Munirah 2013). 
Banyaknya pelajar yang melakukan kecurangan ini karena mereka ingin 
mendapatkan nilai yang bagus saat ujian sehingga bisa mendaftar ke sekolah 
tingkat lanjut yang mereka idamkan. Sayangnya demi ingin mendapatkan nilai 
yang bagus mereka mengabaikan nilai yang paling penting dalam kehidupan 
yaitu kejujuran. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa remaja yang menceritakan 
kegiatan mereka terlibat dalam sedikit pelanggaran norma-norma. Remaja 
memberikan beberapa alasan untuk menyembunyikan perilakunya, termasuk 
berharap untuk menghindari hukuman atau pembatasan dari orang tua, tidak 
ingin mereka marah, dan untuk mempertahankan rasa otonomi. Berbohong 
dinilai perlu dilakukan untuk menghindari kekuatan dan kontrol orang tua atas 
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anak-anak mereka. Hubungan dengan teman yang ditandai oleh greater 
mutuality dan kurang kekuasaan dan kontrol dari orang tua kepada anak. Pada 
masa remaja, persahabatan dilihat sebagai keintiman dan self-disclosure. 
Apalagi ada pergeseran pada masa remaja untuk keintiman dan kehangatan 
yang lebih rendah dengan orang tua dan keintiman dengan teman meningkat 
(Perkins & Turiel, 2007). 
Berdasarkan uraian dan fenomena di atas, penulis tertarik untuk meneliti 
serta mengetahui bagaimana nilai jujur remaja ditinjau dari kualitas hubungan 
orang tua-anak dan interaksi teman sebaya. Oleh karena itu permasalahan 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan, yaitu: “bagaimana nilai jujur remaja 
ditinjau dari kualitas hubungan orang tua-anak dan interaksi teman sebaya?”. 
Adapun judul yang dipilih adalah Nilai Jujur Remaja Ditinjau dari Kualitas 
Hubungan Orang Tua-Anak dan Interaksi Teman Sebaya. 
2. METODE
Populasi yang terlibat dalam penelitian ini adalah siswa SMAN 3 
Wonogiri berusia 15-16 tahun dan tinggal bersama orang tua. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 117 orang.  Metode pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan probability 
sampling secara cluster random sampling. Pengumpulan data menggunakan 
tiga skala yaitu skala nilai jujur, skala kualitas hubungan orang tua-anak, dan 
skala interaksi dengan teman sebaya. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi berganda metode stepwise. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai koefisien korelasi yang diuji melalui analisis regresi berganda 
adalah R = 0,330; p = 0,00 (p < 0,05) yang menunjukkan bahwa proporsi 
pengaruh variabel kualitas hubungan orang tua-anak dan interaksi dengan 
teman sebaya terhadap variabel nilai jujur sebesar 33%. Artinya kualitas 
hubungan orang tua-anak dan interaksi dengan teman sebaya terhadap nilai 
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jujur remaja memiliki proporsi pengaruh sebesar 33%, sedangkan sisanya 
67% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada didalam model regresi ini. 
Nilai F hitung sebesar 18,556 dengan sig. sebesar 0,000 menunjukkan 
bahwa semua variabel bebas (kualitas hubungan orang tua-anak dan interaksi 
dengan teman sebaya) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 
terhadap nilai jujur remaja dan hipotesisnya diterima. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh koefisien korelasi antar variabel 
yaitu: 
1) Koefisien korelasi untuk kualitas hubungan ayah sebesar 0,168.
Koefisien korelasi kualitas hubungan ayah bernilai positif yang artinya
semakin baik kualitas hubungan ayah yang terjalin, maka akan semakin
baik pula nilai jujur pada siswa atau remaja.
2) Koefisien korelasi untuk kualitas hubungan ibu sebesar 0,259.
Koefisien korelasi kualitas hubungan ibu bernilai positif yang artinya
semakin baik kualitas hubungan ibu yang terjalin maka akan semakin
baik nilai jujur pada siswa atau remaja.
3) Koefisien korelasi untuk interaksi dengan teman sebaya sebesar 0,149.
Koefisien korelasi interaksi dengan teman sebaya bernilai positif yang
artinya semakin baik interaksi yang terjalin dengan teman sebaya maka
akan semakin baik pula nilai jujur pada siswa atau remaja.
Dalam perhitungan analisis regresi metode stepwise ini, peneliti juga 
membagi nilai sumbangan yang terbagi ke dalam lima kategori yaitu; 
a. Besarnya presentase sumbangan kualitas hubungan ayah terhadap nilai
jujur yaitu 24,9%.
Ikatan emosional yang kuat antara anak dengan ayah menciptakan
perasaan dicintai dan diperdulikan sehingga muncul rasa aman secara
emosional. Jika anak dekat dan menghormati orang tua, maka ia
cenderung mematuhi aturan orang tuanya. Hal ini menstimulasi
internalisasi norma sosial secara baik. Dengan demikian anak tidak
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rentan terhadap tekanan psikologis dan terhindar dari delikuensi 
(Ernawati, 2009). 
b. Besarnya presentase kualitas hubungan ibu terhadap nilai jujur yaitu
sebesar 29,7%.
Hal ini dapat diartikan bahwa antara kualitas hubungan ayah dan 
kualitas hubungan ibu bersama-sama mempunyai sumbangan yang sama 
besar dan pengaruh yang signifikan terhadap nilai jujur. Peran ayah dan ibu 
tidaklah jauh berbeda dalam mempengaruhi nilai jujur anak. Sedikit lebih 
besar sumbangan yang diberikan dari ibu karena ibu merupakan orang 
pertama yang mempunyai relasi dengan anaknya.  Selain itu dalam penelitian 
ini pekerjan ibu yang didominasi oleh ibu rumah tangga menyebabkan ibu 
memiliki banyak waktu untuk memperhatikan anaknya. Ibu lebih banyak 
melewatkan waktu untuk memperhatikan anaknya secara fisik dan 
memberikan kesejahteraan secara afeksi (Berk, 2003). Parsons dan Bales 
(Widiastuti & Widjaja, 2004) mengemukakan peran ibu dalam keluarga 
sebagai “ekspresif” dan ayah sebagai “instrumental”. Maksudnya adalah ibu 
menunjukkan karakteristik dalam memberikan empati dan kenyamanan 
emosional untuk anak-anaknya, sedangkan ayah menunjukkan karakteristik 
instrumental dalam melindungi keluarga dan dalam memberikan kestabilan 
ekonomi rumah tangga dengan bekerja di luar rumah untuk pekerjaan yang 
memerlukan keahlian dan intelegensi. Ibu bertanggung jawab untuk suasana 
emosional dan afektif dalam rumah, dan untuk membesarkan anak-anak, 
sedangkan ayah dianggap kurang berperan dalam hal membesarkan anak 
(Shulman & Seiffge-Krenke, 1997).  Menurut Feldman (Hosley & 
Montemayor, 1997) peranan ayah secara tradisional diartikan sebagai pencari 
nafkah yang baik dan memberi disiplin yang tegas. Akibatnya secara sosial 
dibandingkan wanita, pria kurang terlibat dalam pengasuhan anak sehari-hari. 
c. Besarnya presentase peran ayah dan ibu dalam variabel kualitas
hubungan terhadap nilai jujur anak, didapatkan nilai sumbangan sebesar
54,6%.  Relasi yang baik antara orang tua dan remaja yang telah dibina
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sejak lahir akan menimbulkan adanya keterikatan (attachment) satu sama 
lain. Menurut Hetherington & Parke (2003) mengemukakan bahwa 
keterikatan adalah hubungan, mengembangkan interaksi antara orang tua 
dan anak. Relasi atau hubungan keluarga normal terlihat dengan adanya 
afeksi yang hangat antara orang tua terhadap anak (Dirgagunarsa, 2004). 
Selain ikatan afeksi, relasi remaja dengan orang tua juga ditandai dengan 
dukungan orang tua dalam bentuk pujian, komunikasi yang baik dan 
identifikasi yang kuat (Rice, 1999). Anak yang memiliki hubungan yang 
lekat dengan orang tua, tentunya memiliki karakter atau nilai-nilai luhur 
yang telah diajarkan pada dirinya. 
d. Besarnya presentase peran teman sebaya dalam variabel interaksi dengan
teman sebaya terhadap nilai jujur anak, diperoleh nilai sumbangan
sebesar 7,7%. Lingkungan yang buruk akan merusak kebiasaan baik yang
telah diterapkan sebelumnya. Oleh karena itu, memilih teman
sepergaulan sangat penting karena lingkungan memilih pengaruh besar
dalam membentuk kepribadian tiap individu. Pergaulan teman sebaya
dapat mempengaruhi perilaku anak. Pengaruh tersebut dapat berupa
pengaruh positif dan dapat pula berupa pengaruh negatif. Jika lingkungan
pergaulan mendukung perilaku jujur anak dan memberikan respon
penerimaan yang baik atas sikapnya tersebut maka anak akan tetap
mempertahankan sikap tersebut. Tetapi jika lingkungan pergaulan anak
mengajarkan untuk berbuat tidak jujur, dan tidak ada konsekuensi yang
diterima akibat perbuatan tersebut maka anak akan belajar bahwa
perbuatan tidak jujur dapat diterima di dalam pergaulannya.
e. Nilai sumbangan kualitas hubungan ayah, ibu dan interaksi dengan teman
sebaya sebesar 33% terhadap nilai jujur anak. Dan sisanya 67%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Hurlock (1997) mengatakan bahwa
orang yang paling penting bagi anak adalah orang tua, guru, dan teman
sebaya (peer group). Melalui merekalah anak mengenal sesuatu yang
positif dan negatif. Anak mulai belajar dan meniru apa yang dilihatnya,
terutama perilaku orang tua sebab keluarga merupakan salah satu
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pembentuk karakter anak. Pengasuhan keluarga sangatlah penting bagi 
perkembangan anak. Dengan demikian anak harus diasuh dengan hal-hal 
yang baik, yaitu mulai dengan mengenalkan agama, mengajarkan 
disiplin, berperilaku jujur, suka menolong, dan hal-hal positif lain yang 
harus diajarkan orang tua kepada anak sedini mungkin. Hal tersebut 
dilakukan agar tertanam atau terinternalisasi dalam jiwa anak (Hurlock, 
1997). 
Hal ini dapat dilihat dari nilai sumbangan tiap variabel terhadap nilai 
jujur. Nilai sumbangan kualitas hubungan ayah terhadap nilai jujur sebesar 
24,9%, kualitas hubungan ibu terhadap nilai jujur sebesar 29,7%, dan 
interaksi dengan teman sebaya sebesar 7,7%. Dapat diartikan bahwa variabel 
yang paling dominan pada adalah kualitas hubungan orangtua-anak. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil analisis yang didapat menunjukkan 
kualitas hubungan ayah dan ibu bersama-sama mempunyai sumbangan yang 
sama besar dan pengaruh yang signifikan terhadap nilai jujur. Dan kualitas 
hubungan ayah, ibu dan interaksi dengan teman sebaya memiliki pengaruh 
yang positif terhadap nilai jujur pada anak sehingga hasil yang diajukan 
dalam penelitian ini terbukti dan diterima. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil dari penelitian dan analisis hasil penelitian yang telah 
diuraikan di bab sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan hasil penelitian 
ini mengenai nilai jujur remaja ditinjau dari kualitas hubungan orang tua-anak 
dan interaksi dengan teman sebaya, diantaranya sebagai berikut : 
a. Adanya hubungan positif antara kualitas hubungan orang tua-anak dan
interaksi dengan teman sebaya terhadap nilai jujur pada remaja. Artinya
secara bersama-sama variabel kualitas hubungan orang tua-anak dan
interaksi dengan teman sebaya secara bersama-sama mempengaruhi
nilai jujur pada remaja.
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b. Adanya hubungan positif antara kualitas hubungan orang tua-anak
dengan nilai jujur remaja. Artinya semakin baik kualitas hubungan
orang tua yang terjalin, maka akan semakin baik pula nilai jujur pada
remaja.
c. Ada hubungan positif antara interaksi teman sebaya dengan nilai jujur
remaja. Artinya semakin baik interaksi yang terjalin dengan teman
sebaya maka akan semakin baik pula nilai jujur pada remaja.
Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan 
sebelumnya, peneliti berharap ada manfaat yang didapatkan dari penelitian 
ini, oleh karena itu peneliti ingin menyampaikan saran-saran berikut ini : 
a) Pentingnya bagi orang tua, untuk bisa selalu menjaga kualitas hubungan
yang baik dengan anak-anaknya. Misalnya dengan menumbuhkan pola
komunikasi yang terbuka, saling percaya, dan mengajak untuk selalu
berdiskusi agar tercipta nilai-nilai jujur anak terhadap orang tuanya.
b) Perlu bagi orang tua untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan yang
baik pada anaknya sejak kecil dengan memberikan teladan yang baik,
pembiasaan perilaku yang baik, memberikan nasehat-nasehat dan
pemberian instruksi yang benar dan tepat agar dikemudian hari
terbentuk karakter anak yang bermoral, beretika dan memiliki nilai jujur
terhadap orang lain.
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